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Kebijakan PPKM
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Minggu (14/2).

Dia menjelaskan, aspek
aksesibilitas wisatawan me-
rupakan salah satu hal uta-
ma dalam dunia pariwisa-
ta. Sehingga, bila terdapat
pembatasan akses maka ba-
kal memberi pengaruh be-
sar bagi pelaku industri pa-
riwisata.

“Dari sisi akomodasi,
transportasi, biro perjalanan
wisata, pramuwisata dan se-
bagainya bisa tidak tergerak-
kan,” tuturnya.

Lumpuhnya dunia pariwi-
sata dikhawatirkan akan me-
nimbulkan efek domino atau
reaksi berantai terhadap
sektor-sektor lainnya. Misal-

T«o Aji, kepada Tribun Jogja,

Kebijakan PPKM |

Berdampak Besar

PELAKU wisata memandang bahwa
kebijakan PPKM sangat berdampak
pada dunia pariwisata. Karena padq
prinsipnya, kebijakan itu memb:ata&
akses wisatawan untuk berkunjung
ke objek-objek wisata. )
“Kebijakan membuat situasi yang
tidak menentu menjadi lebih pan-

DIY yang sebagian juga ber-
gantung kepada kedatangan
wisatawan

Pihaknya saat ini telah
berkoordinasi dengan Pemda
DIY untuk mencari solusi ter-
baik menjaga keberlangsung-
an industri pariwisata DIY ke
depannya. “Harus ada solu-
si dan upaya agar kedua sisi
yakni kesehatan dan ekono-
mi itu bisa tetap berjalan de-
ngan baik," tandasnya.

Wakil Ketua DPRD DIY
Huda Tri Yudiana menjelas-
kan, protokol kesehatan ter-
masuk kebijakan wajib swab
antigen sebenarnya bisa di-
maknai dengan kenormalan
baru. “Dapat dianggap sama
dengan memakai masker
mencuci tangan dan menja-
ga jarak,” terangnya.

Harga terjangkau
Namun yang menjadi per-

jang. Pelaku industri pariwisata pas-
ti semakin terdampak dengan per-

panjangan PPKM," jelas Ketua

Dewan Pengurus Daerah (DPD) Ga-
bungan Industri Pariwisata Indone-
sia (GIPI) DIY, Bobby Ardyanto Set-

@ ke halaman15

lakukan tes Covid-19 tergo-
long mahal, dan itu harus
ditanggung oleh wisatawan.
Maka, Pemda DIY perlu men-
cari solusi untuk menyedi-
akan metode tes Covid-19
dengan harga yang lebih ter-
jangkau.

Harapannya wisatawan
menjadi tak terbebani se-
hingga industri pariwisata di
DIY dapat kembali bergeliat.
namun dengan tetap memi-
nimalisasi potensi penular-
an. Sebab, sebagian besar
wisatawan yang berkunjung
telah menalani pemeriksaan
Covid-19.

“Inilah yang perlu dica-
rikan solusi. Pemda mes-
ti mencoba berbagai metode
untuk memperkecil biaya tes
Covid-19,” terangnya.

Huda pun mencontohkan,
Pemda DIY dapat memanfa-

‘ bisa direalisasi. Pasalnya ha-

biaya yang lebih murah se-
perti inovasi GeNose dari
UGM. “Kalau saat ini dengan
antigen, biaya sekitar 200 ri-
buan, perlu dicoba dengan
temuan baru seperti Genose
nya UGM. Saya lihat di be-
berapa stasiun sudah ada
penggunaan alat ini yang re-
latif murah dan cepat diban-
dingkan alat skrining yang
lain,” tuturnya.

Namun Huda memahami
bahwa pemanfaatan GeNo-
se secara lebih luas belum

sil penelitian lebih lanjut dan
persetujuan dari pemerint'al‘e‘iﬂ
pusat masih dinantikan.
“Poinnya jangalah kita per- |
tentangkan antara uji Co-
vid-19 bagi wisatawan de- i
ngan ekonomi, tapi kita
perlu cari solusi dan te| <
an terkait biayanya,” tega

nya pada sektor UMKM di masalahan, biaya untuk me-  atkan alat skrining dengan nya. (tro) ‘-'E‘
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kesehatan Netral Biasa Untuk Diketahui

2. BPBD
3. Dinas Pariwisata

Y ogyakarta, 13 September 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 9



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

